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The problem in this research can be whether through plastic ball The problem 
of this study is whether there is an increase in service learning down through 
playing catch-throws on grade V students of State Elementary School 36 
Serimbang Landak. The purpose of this research is to know the improvement of 
service learning down through playing catch-throw. The method used in this 
research is descriptive method with research type that is class action research. 
Subjects in the study were teachers collaborating with students that is as many 
as 30 students. The first cycle there is a result of completeness by the number of 
12 students or by 40% and students who have not completed 18 students or 
60%. While the second cycle there are student results with complete category 
with all students graduated amounted to 30 students or 100% and not complete 
0 or none. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani merupakan salah 
satu mata pelajaran yang wajib diajarkan 
di Sekolah Dasar. Pendidikan Proses 
pembelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah tetap menekankan pada aktivitas 
jasmani dengan materi-materi cabang 
olahraga yang meliputi atletik, permainan 
dan senam. Adapun salah satu cabang 
permainan yang diajarkan pada siswa 
adalah permainan bolavoli. Untuk 
pembelajaran permainan bolavoli itu 
sendiri tetap menekankan pada 
penguasaan teknik-teknik dasarnya, 
seperti servis , passing bawah,  passing 
atas, smash dan block. Semua teknik dasar 
ini saling mendukung dalam bermain.  
Pendidikan jasmani berperan penting 
dalam pembinaan dan pengembangan baik 
individu maupun kelompok dalam 
menunjang pertumbuhan serta 
perkembangan jasmani dan rohani.  
Melalui pembelajaran penjas siswa 
akan memperoleh pengalaman yang erat 
kaitannya dengan keadaan pribadi yang 
menyenangkan, berbagai ungkapan 
kreatif, inovatif, keterampilan gerak, 
kesegaran jasmani, pola hidup sehat, 
pengetahuan dan pemahaman terhadap 
gerak manusia, juga akan dapat 
membentuk kepribadian yang positif”.     
Salah satu teknik dasar dalam 
bolavoli adalah servis. Teknik dasar servis 
sendiri ada beberapa macam, yaitu servis 
bawah, servis atas dan jump service. 
Penguasaan teknik servis ini sangat 
penting, karena jika terjadi kesalahan 
dalam melakukannya maka merugikan 
regu sendiri di mana tim lawan akan 
mendapat angka sesuai dengan sistem 
rallypoint yang berlaku sekarang. Untuk 
menghindari kesalahan tersebut perlu 





Teknik dasar yang diajarkan kepada 
pemula dalam melakukan servis adalah 
servis bawah, karena servis bawah 
merupakan servis yang sangat sederhana 
dan mudah untuk dilakukan.  
Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh M. Yunus (1992;69) 
bahwa servis bawah ”servis yang sangat 
sederhana dan diajarkan untuk pemula. 
Gerakannya labih alamiah dan tenaga 
yang dibutuhkan tidak terlalu besar”. 
Ditambahkan oleh Dieter Beutelstahl 
(1986:10) bahwa servis ini merupakan 
servis yang paling sering dipakai, karena 
servis ini merupakan servis yang paling 
mudah, terutama bagi para pemain 
pemula.   
Bolavoli adalah permainan diatas 
lapangan persegi empat yang lebarnya 
900cm dan panjang 1800cm, dibatasi oleh 
garis selebar 5cm. Ditengah  tengah 
lapangan dipasang jaring yang lebarnya 
900 cm terbentang kuat dengan ketinggian 
243 cm dari bawah untuk putra, sedang 
untuk putri 224 cm. Permainan ini 
merupakan permainan beregu dengan 
jumlah pemain 6 orang tiap timnya. 
Permainan bolavoli biasanya dilaksanakan 
di dalam atau diluar ruangan. 
Untuk dapat memainkan bolavoli 
dengan baik, diperlukan penguasaan 
tehnik dasar. Tehnik dasar adalah “ suatu 
proses melahirkan keaktifan jasmani dan 
pembuktian suatu praktek dengan sebaik 
mungkin untuk menyelesaikan tugas yang 
pasti dalam cabang permainan bolavoli”. 
Sedangkan menurut M. Yunus (1992 
:108) tehnik dasar adalah “ cara 
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu secara efektif dan efisien sesuai 
aturan yang berlaku untuk mencapai hasil 
yang optimal”. Bola voli adalah olahraga 
permainan yang dimainkan oleh dua grup 
berlawanan.  
Tujuan dari permainan bolavoli 
adalah untuk menjatuhkan bola setepat 
mungkin di lapangan permainan lawan 
agar lawan tidak dapat mengembalikan 
bola lewat atas net dengan semua anggota 
badan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Dalam permainan bolavoli terdapat 
beberapa macam tehnik. Menurut 
M.Yunus (1992:,69)  tehnik dalam 
permainan bolavoli adalah servis, passing, 
umpan (set up), smes (spike), bendungan 
(block). Penguasaan tehnik dasar sangat 
penting sekali dalam permainan bolavoli, 
apalagi permainan bolavoli merupakan 
permainan dalam tempo yang cepat, 
sehingga waktu untuk memainkan bola 
sangat terbatas dan bila tidak menguasai 
tehnik dasar dengan baik akan 
memungkinkan kesalahan-kesalahan 
tehnik yang lebih besar. 
Salah satu tehnik dasar dalam 
permainan bolavoli adalah servis. Tehnik 
dasar servis sendiri ada beberapa macam, 
yaitu servis  bawah, servis atas dan jump 
service. Permaianan bolavoli dimulai 
servis dari salah satu regu dari belakang 
lapangannya sendiri dengan bola melewati 
atas net masuk kedaerah lawan. Kesalahan 
dalam melakukan servis akan merugikan 
bagi regu sendiri karena tim lawan akan 
mendapat angka sesuai dengan sistem 
rallypoint yang berlaku sekarang.  
Oleh karena itu penguasaan tehnik 
servis ini sangat penting.  Untuk 
melakukan tehnik ini perlu dikuasai 
tehnik dasarnya terlebih dahulu. Tehnik 
dasar yang diajarkan kepada pemula 
dalam servis adalah servis bawah, karena 
servis bawah merupakan servis yang 
sangat sederhana dan mudah untuk 
dilakukan. Gerakannya lebih alamiah dan 
tenaga yang dibutuhkan tidak terlalu 
besar. 
Adapun tahapan-tahapan dalam 
melakukan servis bawah permainan 
bolavoli adalah sikap pemulaan, tahap 
gerakan dan tahap gerak lanjutan. 
Menurut M. Yunus (1992:69) tahap-tahap 
melakukan servis bawah adalah sebagai 
berikut: Sikap permulaan. Berdiri 
didaerah servis menghadap kelapangan, 
bagi yang tidak kudal kaki kiri berada 
didepan dan bagi yang kidal sebaliknya, 
bola dipegang pada tangan kiri, tangan 
kanan boleh digenggam atau dengan 





sedikit dan berat badan berada 
ditengahnya. 
Gerakan pelaksanaan. Bola 
dilambungkan dipundak kanan, setinggi 
10-20 cm, pada saat yang bersamaan 
tangan kanan ditarik kebelakang, 
kemudian diayunkan kearah depan atas 
dan mengenai bagian belakang bawah 
bola. Lengan diluruskan dan telapak 
tangan atau genggaman ditegangkan. 
Gerak lanjut (follow through). 
Setelah memukul didikuti dengan 
memindahkan berat badan kedepan, 
dengan melangkahkan kaki kanan 
kedepan dan segera masuk kelapangan 
untuk mengambil posisi dengan sikap siap 
normal, siap untuk menerima 
pengembalian atau serangan dari pihak 
lawan. 
Dalam melakukan servis ini siswa 
sering sekali melakukan kesalahan yang 
menyebabkan kesulitan bagi dirinya 
sendiri dalam melakukannya dengan baik. 
Adapun kesalahan yang sering terjadi 
adalah sebagi berikut: Pemain berdiri 
terlalu tegak, gerakan lengannya sewaktu 
mengayun kebelakang lalu memukul 
kedepan membentuk bidang miring- 
seperti gerak leampar cakram- serta sering 
dengan tubuh yang meliuk, bola 
dilemparkan kedepan atau terlalau tinggi, 
tenaga yang dikerahkan terlalu besar, 
pemain tidak memeliki kordinasi gerak 
yang tepat antara mengayundan 
melambungkan, serta memukul dan 
gerakan maju kedepan.  
Selanjutnya oleh Dieter Beutelstahl 
(1986:11) bahwa kesalahan umum dalam 
melakukan servis lengan bawah adalah 
sebagai berikut: Pergerakan yang tidak 
ritmis. Ini terjadi kalau si pemain ragu-
ragu. Stance yang salah. Dengan istilah 
“stance” dimaksudkan: sikap pemain pada 
waktu hendak memukul bola, baik sikap 
tubuh, kaki ataupun lengan. Lengan 
kurang terayun, sehingga daya 
kekuatannyapun berkurang. Lemparan 
bola kurang baik, sehingga bola kurang 
terkontrol. Kurang memperhatikan bola.  
Pembelajaran merupakan proses 
mengajar yang dilakukan oleh guru dan 
belajar yang dilakukan oleh siswa. Belajar 
merupakan peristiwa atau kejadian yang 
memberikan pengalaman belajar bagi 
siswa atau pembelajar. Yang dimaksud 
pengalaman belajar menurut Rusli Lutan 
& Adang Suherman ( 2000: 29) adalah, “ 
seperangkat kejadian yamg berisikan 
aktifitas dan kondisi belajar untuk 
memberi struktur terhadap pengalaman 
siswa dan kejadian tersebut terkait untuk 
pencapaian tujuan”. 
Mengajar merupakan aktifitas atau 
kegiatan yang dilakukan pengajar untuk 
memberikan pengalaman kepada siswa 
selaku pembelajar. Rusli Lutan (1988 : 
381 ) menyatakan bahwa, “ mengajar 
adalah seperangkat kegiatan sengaja oleh 
seseorang yang memiliki pengetahuan 
atau ketrampilan yang lebih dari pada 
yang di ajar”. 
Belajar merupakan proses perubahan 
yang terjadi pada diri seseorang sebagai 
hasil belajar. Ketrampilan gerak 
merupakan perubahan yang diperoleh dari 
proses belajar motorik. Schmidt yang di 
kutip Rusli Lutan (1988 : 102 ) 
menyatakan bahwa, “belajar motorik 
adalah seperangkat proses yang bertalian 
dengan latihan atau pengalaman yang 
mengantarkan kea rah perubahan 
permanent dalam perilaku trampil”. 
Tujuan utama proses belajar gerak 
adalah peningkatan ketrampilan. 
Kemampuan merupakan kecakapan dalam 
melakukan tugas gerakan trampil. Orang 
dikatakan memiliki kemampuan jika 
dirinya trampil melakukan sesuatu 
gerakan tertentu dengan baik. Gerakan 
yang trampil pada dasarnya merupakan 
gerakan yang efisien”. Kemampuan gerak 
dapat di artikan sebagai kemampuan 
untuk melaksanakan tugas-tugas gerak 
tertentu dengan efektif dan efisien. 
Dalam kurikulum penjas tentunya 
terdapat materi servis bolavoli. Menurut 
Barbara L. Viera dan Bornie Jill Ferguson 
(2004:27-28) ada beberapa macam servis 





(tangan bawah), overhand floater 
(mengambang),servis topspin, servis 
mengambang melingkar (roundhouse 
floater) dan servis loncat (jumpserve).  
Sebagai seorang guru penjas tentunya 
sudah mengetahui tahapan-tahapan dalam 
mengajarkan materi servis ini, yaitu dari 
tahap yang sederhana dan kemudian ke 
tahap yang lebih sukar, dan bebannya dari 
ringan ke yang lebih berat. Oleh karena 
itu materi pertama yang diberikan adalah 
tehnik servis dengan tangan dari bawah.  
Adapun tahap-tahap dalam 
melakukan tehnik ini adalah tahap 
persiapan, tahap gerakan, dan tahap akhir 
gerakan.Tidak dapat dipungkiri bahwa 
harapan siswa adalah dapat menguasai 
teknik servis bawah dalam permainan 
bolavoli dengan baik. 
Menurut pengamatan dan 
pengalaman guru selama ini mengajar 
masih belum terdapat gerakan yang 
mudah dan bisa dilakukan oleh siswa, 
kurangnya kreatifitas siswa untuk 
menemukan sebuah gerakan yang mudah 
pada servis, lemahnya pembelajaran 
servis bawah pada siswa saat 
pembelajaran, dengan bermain lempar 
tangkap siswa lebih mudah melakukan 
gerakan servis bawah dan pembelajaran 
akan lebih tertata.Berdasarkan pada 
permasalahan, penulis bermaksud meneliti 
”upaya peningkatan pembelajaran servis 
bawah melalui bermain lempar tangkap 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri  




Menurut Sugiyono (2013:3), “secara 
umum metode penulisan diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini metode diskriftif. Metode 
adalah cara menentukan bagaimana 
memperoleh data mengenai variabel-
variabel tersebut. Di dalam kegiatan 
penelitian, cara memperoleh data ini 
dikenal sebagai metode pengumpulan 
data.Metode penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan ini dilakukan melalui 
putaran setiap siklusnya. Menurut 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan 
Supardi (2012:16), “ada empat tahapan 
yang lazim dilalui, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi”. 
Adapun model dan penjelasan untuk 
masing-masing tahap dapat di lihat pada 
bagan di bawah ini: 







Perencanaan adalah menentukan 
tindakan apa yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki, meningkatkan atau 
perubahan prilaku dan sikap yang 
diinginkan. 
Pelaksanan adalah suatu tindakan 
yang telah direncankan oleh peneliti 
sebagai upaya perbaikan, peningkatan 
atau perubahan yang diinginkan. 
Pengamatan yaitu mengamati hasil 
yang dilaksanakan dengan tes. Refleksi 
yitu penulis mengkaji, melihat, dan 
mempertimbangkan atas hasil penelitian 
dari berbagai kriteria. 
Subyek dalam penelitian adalah guru 
berkolaborasi dengan peserta didik kelas 
V Sekolah Dasar Negeri  36 Serimbang 
Landak. yaitu sebanyak 20 peserta didik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang telah diperoleh ini 
merupakan data asli dari pembelajaran 
servis bawah  yang dilakukan oleh siswa 
sebelum peneliti melakukan tindakan 
terhadap siswa untuk melakukan servis 
bawah. 
Adapun data hasil tes Pra-siklus 
servis bawah, ditunjukkan pada tabel 1 di 
bawah ini: 
 





Tuntas 7 35% 
Belum Tuntas 13 65% 
Jumlah 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas 
menunjukkan bahwa ketuntasan siswa 
hanya sebesar 35 % atau  (7 siswa), siswa 
yang belum tuntas 65 % atau ( 13 siswa)  
tentunya hal ini masih jauh dari indikator 
keberhasilan belajar minimal 75% dari 
jumlah siswa yang mencapai KKM = 
75%. 
Berdasarkan tabel diatas maka 
dibuatkan grafik ketuntasan hasil belajar 
agar mudah dipahami seperti grafik 1 
sebagai berikut:  
 
 






Adapun hasil dari grafik 1 
menunjukkan bahwa persentase siswa 
yang tuntas hanya sebesar 35% dan belum 
tuntas sebesar 65%. Hal ini menandakan 
bahwa terdapat masalah serius yang perlu 
ditindaklanjuti oleh guru secaramendalam  
untuk meningkatkan kemampuan servis 
bawah  yang harus dipecahkan untuk 
mengatasi permasalahan dan guru dituntut 
untuk dapat mencari jalan keluarnya. 
Untuk itu, peneliti menindaklanjuti 
permasalah tersebut dengan solusi melalui 
bermain lempar tangkap untuk 
meningkatkan ketuntasan hasil belajar 
servis bawah. 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I. 
Untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan servis bawah  pada siswa 
kelas V SDN 36 Serimbang menggunakan 
bermain lempar tangkap. Berikut data 
hasil penelitian siklus I yang telah 
dilaksanakan dapat di lihat pada tabel 2 di 
bawah ini: 
 





Tuntas 14 70% 
Belum Tuntas 6 30% 
Jumlah 20 100% 
 
Tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa 
sebanyak 14 siswa sudah termasuk pada 
kategori tuntas yaitu sebesar 70% dan 
yang belum tuntassebanyak 6 siswa yaitu 
sebesar 30%. Halini menandakan 
bahwadari tindakan yang dilakukan 
meIalui bermain lempar tangkapterdapat 
ketuntasan yang belum memuaskan 
karena masih tergolong rendah dari 
kriteria ketuntasan minimal dan pada 
siklus I ini masih terdapat siswa yang 
nilainya belum memenuhi dari 
ketercapaian hasil tes. Berikut akan 
ditampilkan hasil tes siklus I pada grafik 2 
di bawah ini: 
 
 






Melihat dari grafik 2 di atas 
menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan 
hasil belajar siswa pada materi servis 
bawah  masih terdapat siswa yang belum 
tuntas, meskipun sudah terdapat sedikit 
peningkatan dari hasil pra-siklus. 
Dari seluruh siswa yang diberi 
tindakan terdapat beberapa siswa yang 
termasuk dalam kategori tuntas adalah 
sebanyak 14 siswa atau sebesar 70%, 
sedangkan yang termasuk dalam kategori 
belum tuntas sebanyak 6  siswa atau 
sebesar 30%.  
Tentu saja data ini belum mencukupi 
untuk mencapai KKM 75% dari jumlah 
siswa.  Sesuai hasil tersebut maka 
tindakan akan dilanjutkan pada siklus II 
dengan tujuan mendapatkan hasil belajar 
yang maksimal. 
Refleksi Siklus I. Adapun hasil 
refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan pada siklus I, sebagai 
berikut: Hasil refleksi dari guru dan teman 
sejawat terhadap penelitian yang 
dilakukan: Pemahaman siswa terhadap 
teknik dasar servis bawah  
melaluibermain lempar tangkapmembuat 
siswa bersemangat untuk melakukan 
pembelajaran. Saat melakukan tes servis 
bawah  masih terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan, sehingga 
¬pembelajaran dilakukan dengan 
tambahan variasi.  
Kelebihan dalam pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu, 1) setiap 
teknik yang diberikan oleh peneliti 
sebelumnya diadakan contoh praktek 
sehingga mempermudah siswa untuk 
menirukan gerakan, 2) materi yang 
disampaikan dalam pembelajaran dari 
yang mudah ke sukar sehingga siswa 
bersemangat dan aktif untuk mengikuti 
pelajaran, 3) pembelajaran yang telah 
dilakukan peneliti sudah baik, karena 
pembelajaran yang diberikan belum 
pernah diterapkan dari pembelajaran yang 
sebelumnya hanya berupa ceramah tanpa 
mensimulasikan dan hanya berupa 
pemberian tugas (bermain sendiri). 
Hasil refleksi terhadap siswa. 
Terdapat beberapa siswa yang rnulai 
merasa mudah didalam menerima materi 
pembelajaran yang dilakukan peneliti, 
karena materi yang disampaikan cukup 
jelas yaitu dengan adanya simulasi yang 
dilakukan peneliti. Siswa mulai merasa 
percaya diri pada waktu pelaksanaan tes, 
karena mereka yakin dengan kemampuan 
dasar yang dimiliki mereka bisa 
melakukan tes dengan baik. 
Dibalik dari rasa mudah melakukan 
dan percaya diri yang dirasakan oleh 
siswa, namun hasil belajar yang didapat 
sesuai kemampuan siswa belum mencapai 
indikator keberhasilan klasikal minimal 
75%. Menindaklanjuti dari belum 
tercapainya indikator keberhasilan 
minimal (KKM) yang sudah ditetapkan, 
maka perlu dilanjutkan ke siklus II dengan 
komposisi materi yang lebih dirancang 
lebih baik (perbaikan), sedangkan untuk 
instrumen penilaian pelaksanaan 
pembelajaran tidak berubah. 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II. 
Hasil data pada siklus I menunjukkan 
belum adanya peningkatan yang 
menuntaskan 75% dari jumlah siswa, 
maka peneliti perlu menindaklanjuti dari 
belum tercapainya KKM pada hasil 
belajar servis bawah  yang berlujuan 
untuk meningkatkan/memperbaiki hasil 
belajar siswa pada siklus II yang akan 
dijelaskan pada penjelasan di bawah ini: 
Tingkat Ketuntasan Hasil belajar 
Siswa. Berdasarkan dari hasil evaluasi 





terdapat peningkatan prestasi siswa yang 
semula nilai rata-rata dari Siklus I sebesar 
70% , pada siklus II terjadi peningkatan 
yang sama yaitu sebesar 30 %, 
sebagaimana tampak pada tabe1 3 di 
bawah ini: 
 





Tuntas 20 100% 
Belum Tuntas 0 0% 
Jumlah 20 100% 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa 
secara umum terjadi peningkatan yang 
luar biasa terhadap kemampuan servis 
bawah pada siswa kelas V SDN 36 
Serimbang pada Siklus II, yaitu nilai 
persentase rata-rata dari siklus I sebesar 
70% menjadi 100% pada siklus II.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada 
siklus II terjadi peningkatan sebesar 
30%.Pada Siklus II ini pembelajaran 
servis bawah melalui pendekatan bermain 
dinyatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat 




Grafik 3 Siklus II 
 
Grafik 3  ini menunjukkan bahwa 
keseluruhan dari siswa yang mengikuti 
pembelajaran servis bawah  tuntas sebesar 
100%, berarti tidak terdapat siswa yang 
tidak tuntas. Hasil ini sudah mencapai 
rata-rata standar ketuntasan (KKM) yang 
telah dibuat yaitu sebesar 75% dari jumlah 
keseluruhan siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran. 
Peningkatan hasil belajar servis 
bawah  siswa dari Siklus I dan Siklus II 
ditandai dengan tidak adanya penurunan 
nilai siswa. Hal ini menunjukan bahwa 
siswa bisa memahami dan mudah 





melalui bermain lempar tangkapdapat 
meningkatkan semangat belajar, 
melibatkan siswa secara aktif dan 
meningkatkan kemampuan siswa 
khususnya pada pembelajaran servis 
bawah pada siswa.Refleksi Siklus II.  
Adapun hasil refleksi dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
pada siklus II sebagai berikut: Hasil 
refleksi peneliti yang melakukan tindakan. 
Pembelajaran kemampuan servis bawah  
yang dilakukan peneliti tidak mengalami 
kesulitan, karena materi yang diberikan 
jelas dan dapat di terima oleh siswa.  
Pembelajaran kemampuan Servis 
bawah  yang dilakukan peneliti membuat 
siswa bersemangat, karena modifikasi 
pembelajaran yang diajarkan membuat 
siswa tertarik, senang, bersemangat dan 
selalu aktif dalam melakukan proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang 
dilakukan peneliti dapat ditindaklanjuti, 
sebab pembelajaran yang dilakukan selalu 
mencari modifikasi pembelajaran yang 
mudah dipahami oleh siswa dan selalu 
memberikan simulasi yang mendorong 
siswa untuk mencoba melakukan gerakan, 
semakin banyak siswa dalam 
mempraktekkannya maka hasil belajar 
servis bawah  akan semakin meningkat. 
Hasil refleksi terhadap siswa. Siswa 
merasa senang dalam pembelajaran servis 
bawah  melalui bermain lempar tangkap 
karena pembelajaran diberikan peneliti 
banyak menggunakan variasi alat peraga 
dan tidak membebani siswa sehingga 
ketika proses pembelajaran membuat 
siswa menjadi lebih bersemangat dan 
terasa senang dalam melakukan servis 
bawah. 
Siswa merasa mudah dan percaya diri 
dalam mengikuti proses pembelajaran 
yang diberikan peneliti, sebab 
pembelajaran dimulai dengan teknik 
servis bawah  dan diberi simulasi untuk 
mempermudah dalam menirukan gerakan 
bermain yang diberikan. 
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 
hasil belajar siswa terlihat bahwa sudah 
mencapai indikator keberhasilan klasikal 
minimal (KKM) 75%, yaitu sebesar 100% 
dari jumlah keseluruhan siswa. Data ini 
menunjukkan bahwa seluruh siswa kelas 
V SDN 36 Serimbang tuntas dalam 
mengikuti pembelajaran servis bawah. 
 
Pembahasan 
Penyampaian pembelajaran yang 
selalu monoton dengan metode ceramah 
dan banyaknya pemberian tugas membuat 
pembelajaran servis bawah  menjadi 
membosankan serta kurangnya keaktifan 
siswa dalam penguasaan teori dan teknik 
servis bawah membuat mereka sulit untuk 
mempraktekkannya.  
Agar pembelajaran olahraga servis 
bawah  pada siswa dapat menyenangkan 
dan tidak membosankan maka peneliti 
mencoba untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dengan menggunakan 
bermain lempar tangkap  sebagai 
solusinya dengan harapan dapat 
mengubah siswa menjadi semangat 
belajar siswa, melibatkan siswa secara 
aktif yang pada akhirnya mampu 
meningkatkan kemampuan siswa.  
Penggunaan bermain lempar tangkap 
tentu akan membuat anak didik lebik 
kreatif dan menemukan dunia 
sesungguhnya dan melalui bermain 
lempar tangkap tentu akan membuat 
suasana belajar menjadi beda dan terkesan 
sebagai wahana bermain sekaligus belajar. 
Menurut M. Yunus (1992: 76) dalam 
memberikan materi belajar teknik dasar 
servis bawah, harus memperhatikan 





memberikan drill (pembelajaran teknik) 
secara berulang-ulang, dengan 
berdasarkan prinsip mudah ke yang sukar 
dan dari sederhana ke yang kompleks. 
Melalui pembelajaran teknik secara 
intensif dengan berdasarkan pada prinsip 
yang benar, maka pemain akan dapat 
menguasai kemampuan teknik dasar 
servis bawah dengan baik. 
Hal ini terbukti dengan adanya 
kenaikan secara signifikan dari 
pelaksanaan penelitian pra-siklus, siklus I 
dan sampai ke tahap perbaikan siklus II 
siswa menunjukkan perkembangan dalam 
mengikuti pembelajaran servis bawah 
dengan pendekatan bermain lempar 
tangkap. 
Peningkatan yang luar biasa ini dapat 
terjadi karena erat kaitannya dengan 
sebuah pendekatan pembelajaran yang 
tepat. Ketika pendidik dapat memberikan 
menu pembelajaran yang tepat maka 
siswa akan lebih semangat dan merasa 
lupa untuk menjadi bosan dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai peningkatan hasil 
belajar servis bawah bolavoli melalui 
bermain lempar tangkap disimpulkan 
bahwa pada siklus I terdapat hasil 
ketuntasan dengan jumlah 12 siswa atau 
sebesar 40% dan siswa yang belum tuntas 
berjumlah 18 siswa atau sebesar 60%. 
Sedangkan siklus II terdapat hasil siswa 
dengan kategori tuntas semua dengan 
siswa lulus berjumlah 30 siswa atau 
sebesar 100% dan belum tuntas berjumlah 
0 atau tidak ada 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan adapun saran yang 
dapat diajukan yaitu: Diharapkan dengan 
penelitian ini guru dapat melaksanakan 
proses mengajar dengan lebih baik. 
Seharusnya guru harus memiliki 
kemampuan untuk terus berinovasi dalam 
mengembangkan pembelajaran yang 
menarik bagi peseta didik. Sebaiknya guru 
memiliki banyak literatur penting tentang 
cara mengajar yang baik, agar dapat 
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